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ABSTRACT 
 

Indonesian culture is confronted with significant challenges in the age of rapidly advancing digital, 

economic, and social technologies. However, these formidable challenges also bring with them remarkable 

opportunities to showcase the Indonesian nation’s cultural identity. One of Indonesia’s beloved cultural 

aspects is its traditional cuisine, which varies distinctively across regions, reflecting the local social, 

economic, cultural, and environmental conditions. In Ibun Village, District of Majalaya, Bandung Regency, 

West Java, there lies untapped potential in the realm of traditional food that has already made its mark in 

the Indonesian market. The appeal for consumers is primarily centred around the modification of 

traditional Borondong food packaging and the introduction of diverse flavours to the Boronco dish. 

Notably, the incorporation of cultural folklore imagery into the food packaging design stands as a testament 

to the community’s resilience, deeply rooted in their local wisdom. This research utilized qualitative 

methods and descriptive analysis to delve into the packaging of Boronco food and the involvement of micro-

sized enterprises in the Majalaya district. The research results light on the concept of cultural resilience 

based on local wisdom, and folklore on Borondong and Boronco food packaging. 

 

Keywords: resilience, identity, Borondong, boronco, folklore  

 

 

ABSTRAK 
Budaya Indonesia menghadapi tantangan besar di era percepatan teknologi digital, ekonomi, dan sosial. 

Tantangan besar ini diikuti peluang dan kesempatan yang besar untuk menunjukan eksistensi dan identitas 

budaya bangsa Indonesia. Salah satu budaya Indonesia yang popular adalah makanan tradional. Makanan 

tradisional di setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas yang mencerminkan kondisi sosial, ekonomi, 

budaya, dan potensi daerah tersebut. Desa Ibun, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 

terdapat Kampung Borondong memiliki potensi makanan tradisional yang sudah dipasarkan di Indonesia. 

Modifikasi kemasan makanan tradisional Borondong dan variasi rasa pada boronco menjadi daya tarik 

tersendiri bagi konsumen. Desain kemasan makanan dengan gambar folklore budaya menjadi salah satu 

upaya resiliensi berbasis kearifan lokal. Penelitian menggunakan metode kualitatif dan analisis deskriptif 

pada kemasan makanan boronco dan pelaku umkm Borondong di kecamatan Ibun Majalaya. Hasil 

penelitian ini menjelaskan Resiliensi Budaya Berbasis Kearifan Lokal Seni Budaya Folklor pada Kemasan 

Makanan Borondong dan Boronco. 
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PENDAHULUAN  

 Artikel dalam Prosiding LPPM tahun 

2023 ini, penulis mengangkat dari salah satu hasil 

penelitian pengembangan kapasitas yang 

merupakan kepakaran tim peneliti, yang terdiri 

atas seni budaya folklor, desain dan kebudayaan 

visual, dan antropologi budaya. Penelitian ini 

membuat model untuk seni budaya folklor 

nusantara melalui prodak Boronco makanan 

ringan khas Sunda. Boronco (Borondong Coklat) 

diciptakan untuk modifikasi pangan khas daerah 

pada tahun 2022 pada saat masa pandemi. Ide 

Boronco pertama kali dilakukan oleh Dadang 

Djumara berpengalaman di bidang food and 

beverage. Borondong makanan khas berasal dari 

Majalaya menjadikan dasar terciptanya Boronco 



Transformasi dan Internalisasi Nilai-Nilai Seni Budaya Lokal dalam Konteks Kekinian | 253 

 

(Borondong Coklat). Pengenalan pemahaman 

seni budaya folklor melalui adverting seni kemas 

produk menjadi salah satu alternatif yang cukup 

efektif. Strategi pemasaran produk pada dasarnya 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memperkenalkan produk kepada masyarakat dan 

calon pembeli. Dalam penelitian ini bagaimana 

seni kemas produk Boronco dengan beberapa hal 

yang berkaitan dengan tujuan strategi pemasaran, 

agar para generasi muda mengenal kearifan lokal 

yang terdapat dalam folklor nusantara. Dalam 

memetakan alternatif strategi pengembangan 

bisnis seni budaya folklor melalui advertising. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan teknis studi kasus bagaimana generasi 

anak-anak muda selain tidak hanya menyukai 

jajanan Borondong, tetapi juga sambil mengenal 

folklor nusantara yang terdapat pada kemasan 

Borondong coklat ‘Boronco’. 

 Berbagai penelitian tentang kemasan 

makanan sudah pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Kajian kemasan makanan dilakukan 

oleh Minjing Peng dkk (2023) tentang pengaruh 

kemasan pada persepsi kesehatan makanan. Hasil 

penelitian Minjing Peng dkk membuktikan 

bahwa konsumen menganggap makanan di dalam 

kemasan yang halus menjadi lebih sehat. 

Kemasan makanan berkelanjutan dilakukan oleh 

Yigit Kazancoglu dkk (2023). Penelitian Yigit 

Kazancoglu dkk mengkaji hubungan antara 

sirkularitas dan desain kemasan makanan. 

Penelitian Romina Santi dkk (2022) 

menghasilkan tiga dimensi kerangka kerja 

keberlanjutan kemasan makanan yaitu konservasi 

lingkungan, keamanan pangan dan nilai sosial. 

Penelitian tentang strategi desain kemasan 

makanan dilakukan oleh Oscar Huerta dkk (2023) 

yang menunjukkan sistem pengemasan makanan, 

tahapan siklus dan jenis informasi pada desain 

kemasan makanan. Penelitian ini juga 

menghasilkan siklus hidup produk kemasan yang 

menjadi metode dan alat untuk pengambilan 

keputusan, perencanaan dan desain dalam proyek 

desain kemasan. Penelitian Jian Rao dkk (2022) 

tentang penggunaan kemasan yang merusak 

lingkungan ekologis seperti bahan, proses 

produksi dan pembuangan. Penelitian ini 

menggunakan big data untuk menganalisis status 

sosial dan tren perkembangan kemasan, 

klarifikasi desain kemasan makanan dan 

kesadaran konsumen. Desain kemasan makanan 

berdasarkan ekologi hijau secara efektif 

mempromosikan penjualan produk. Penelitian 

kemasan makanan yang dilakukan oleh Zhiming 

Yuan (2022) menjelaskan desain kemasan 

makanan ramah lingkungan dapat memberikan 

keuntungan bagi perusahaan.  

Metode Kecerdasan Artifisial dalam 

kemasan makanan dengan model deep Neural 

Network dilakukan oleh Xiaobing Liu (2023). 

Penelitian ini memantau secara online kemasan 

makanan untuk menganalisis kemasan makanan 

yang cacat atau rusak. Hasil penelitian ini 

membedakan kemasan makanan yang baik atau 

tidak rusak dengan kemasan makanan yang cacat 

atau rusak. Penelitian Haijing Wang dkk tentang 

pengaruh karakteristik desain kemasan terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa warna, bentuk, gambar, 

garis dan tipografi desain mempengaruhi perilaku 

pembelian konsumen. Gambar pada kemasan 

merupakan faktor paling signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk. Penelitian Babak 

Nemat dkk (2022) menjelaskan desain kemasan 

dapat mempengaruhi perilaku pemilihan 

konsumen. Bentuk kemasan, ukuran, daya tahan, 

aspek haptic dan komunikasi visual 

mempengaruhi persepsi konsumen pada nilai 

kemasan makanan. Penelitian Agnieszka 

Cholewa-Wolcik dkk (2023) mengidentifikasi 

kelompok fitur kemasan yang diharapkan oleh 

konsumen yaitu keamanan, bahan, ergonomi dan 

estetika kemasan. Penelitian kemasan makanan 

dengan kecerdasan artifisial dilakukan oleh 

Priyanka Sakare dkk (2023) tentang penggunaan 

pewarna lac sebagai reagen penginderaan dalam 

kemasan makanan untuk mendeteksi 

pembusukan atau kematangan buah dan sayuran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Priyanka Sakare 

dkk (2022) menggunakan pewarna lac sebagai 

indikator dalam kemasan makanan untuk 

mendeteksi pembusukan makanan laut, daging, 

unggas dan susu. Kemasan makanan berbahan 

nanomaterial dapat meningkatkan umur simpan 

makanan. Hal ini dibuktikan dalam penelitian 

Utkarsh Chadha dkk (2022). Penggunaan 

teknologi pelacakan mata berbasis webcam 

dalam penelitian Hedda Martina Sola dkk (2022) 

untuk menganalisa refleksi visual dan emosional 

perilaku pembelian konsumen pada kemasan 

warna dengan label BIO. Penelitian Shijie Zhou 

dkk (2022) mengembangkan desain kemasan 

interaktif untuk memenuhi kebutuhan 

pengalaman konsumen anak-anak. Desain 

kemasan untuk anak-anak harus 

mempertimbangkan karakteristik kognifit dan 

kebutuhan psikologi anak serta desain emosional 

untuk memberikan pengalaman pengemasan 

makanan yang lebih baik pada anak-anak. 

Penelitian tentang desain kemasan yang menarik 

anak-anak, membentuk asosiasi produk dan 

mempengaruhi keputusan pembelian dilakukan 

oleh Gaston Ases dkk (2022). Peraturan 

pengemasan yang komprehensif untuk 



254 | Prosiding Penelitian dan PKM ISBI Bandung 2023 
 

 

melindungi kesehatan anak dan mendorong 

kebiasan makan yang lebih sehat.  

Penerapan konsep interaktif dalam 

desain kemasan makanan juga dilakukan oleh Lin 

Liu dkk (2022). Integrasi pengalaman emosional 

konsumen pada kemasan makanan memberi 

dampak penjualan produk. Hal ini dibuktikan 

pada penelitian Mingdong Song dkk (2022). 

Pengalaman emosional konsumen dan kemasan 

interaktif dianalisis dengan metode kerja 

lapangan, analisis kasus dan eksperimen. 

Pengemasan makanan digunakan untuk 

melindungi makanan dalam proses sirkulasi dan 

memiliki nilai estetika tertentu. Karakter, Pola, 

Warna, gaya dan elemen yang dikomposisikan 

dalam desain kemasan makanan. Peneltiian 

Xiaotong Chen dkk (2022) membuktikan bahwa 

jenis font memiliki dampak estetika pada desain 

kemasan makanan. Efek psikologi yang berbeda 

pada kemasan makanan dan dampak jenis font 

membawa konsumen pada pengalaman estetika 

yang lebih baik dan daya tarik yang kuat.  

 Warisan budaya Indonesia saat ini 

dihadapkan pada pengaruh dan peluang yang kuat 

dari globalisasi dan diplomasi, terutama dengan 

presidensi G20 Indonesia 2022, dan tuan rumah 

KTT Asean 2023. Panikkar (1995) 

mengumkapkan, dalam studi ilmu Hubungan 

Internasional, diplomasi digunakan sebagai suatu 

tindakan untuk meningkatkan keberadaan, 

mengiklankan negara, atau menyebarluaskan 

pengaruhnya ke negara lain dengan tujuan 

mencapai kepentingan nasional bagi masing-

masing negara. Hal ini membuka pintu bagi 

budaya asing yang semakin masuk ke Indonesia 

tetapi juga menjadi peluang untuk menunjukan 

jati diri bangsa Indonesia. Oleh karena itu, 

penguatan budaya Indonesia, termasuk makanan 

tradisional Borondong, menjadi sangat penting. 

Bagaimana dengan makanan tradisional dapat 

menguatkan budaya, serta strategi apa yang harus 

digunakan menjadi pertanyaan yang relevan. 

Masyarakat Indonesia memiliki ciri khas yang 

terbuka terhadap budaya asing, dan ini berbeda 

dengan negara-negara yang lebih 

mempertahankan budaya dan nilai-nilai nasional 

mereka.  

 Makanan tradional, sebagai bentuk 

budaya tradisional, bisa dimanfaatkan sebagai 

sarana diplomasi kebudayaan untuk mencapai 

kepentingan nasional Indonesia (Catur Sutantri, 

2018). Oleh karena itu, langkah-langkah untuk 

memperkuat budaya Indonesia, khususnya dalam 

konteks makanan tradisional Borondong, perlu 

dipertimbangkan dengan serius. Borondong 

Majalaya memiliki beragam bentuk, dan sudah 

tersebar penjualannya, oleh karena itu, 

diperlukan penguatan identitas dan upaya konkret 

untuk menunjukkan penguatan identitas makanan 

tradisional Borondong. Makanan tradisional 

merupakan bagian dari warisan budaya Indonesia 

yang senantiasa diperjuangkan dan harus 

dilestarikan oleh masyarakat Indonesia. Upaya 

untuk memperkuat dan melestarikan makanan 

tradisional ini terus dilakukan dalam penelitian 

ini bagaimana folklor budaya dapat menguatkan 

identitas makanan tradisional Borondong 

mengingat banyaknya keragaman bentuk 

makanan tradisional yang ada di seluruh 

Indonesia. Setiap daerah di Indonesia memiliki 

ciri khasnya sendiri dalam makanan tradisional. 

Namun, karena ada banyaknya makanan 

tradisional dan tersebar di seluruh Indonesia, 

terkadang perhatian dan promosi terhadapnya 

kurang memadai. Dampak dari kurangnya 

perhatian ini adalah penurunan minat terhadap 

makanan tradisional. Jika ini terjadi, langkah-

langkah yang lebih kuat untuk memperkuat dan 

melestarikannya harus diambil. 

 Penelitian ini menitikberatkan pada 

penguatan serta keberlanjutan identitas dalam 

folklor budaya pada makanan tradisional yang 

terletak di Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung, 

Kabupatan Bandung. Menurut Rukmana, 

Amaranti, dan Shakira (2020) Kecamatan Ibun, 

Kabupaten Bandung yang dikenal dengan potensi 

pada sektor industri menjadi potensi unggulan 

yang paling menonjol, diikuti oleh sektor 

pertanian yang berada di posisi kedua dalam 

urutan pentingnya. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan studi kasus yang 

berkaitan dengan penguatan identitas dan 

keberlanjutan makanan tradisional Borondong 

Majalaya dalam folklor budaya pada masyarakat 

Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung. Objek 

yang menjadi fokus penelitian adalah sejauh 

mana makanan tradisional ini menjadi penting 

untuk penguatan pada identias makanan 

tradisional Borondong di Kecamatan Ibun, 

Kabupaten Bandung, serta makanan tradional ini 

tidak hanya menjadi makanan tradional tetapi 

juga makanan tradional dan folklore budaya yang 

saling berkaitan. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif terhadap kasus 

ini, penelitian tidak hanya berdasarkan 

pengamatan terhadap objek dan kegiatan, tetapi 

juga mencakup pemahaman terhadap alasan-

alasan yang mendasarinya. 

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini meliputi rekaman observasi lamakanan berupa 

dokumentasi foto yang menggambarkan 

makanan tradisional serta folklor budaya terkait 

penguatan identitas dan keberlanjutan makanan 

tradisional Borondong Majalaya dalam folklor 
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budaya. Selain itu, wawancara dilakukan dengan 

pengrajin makanan tradisional Borondong 

Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung untuk 

mengetahui sejarah dan sejauh mana penguatan 

identitas dan keberlanjutan makanan tradisional 

Borondong Majalaya dalam folklor budaya. Data 

dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi 

pustaka, observasi lamakanan, dan wawancara 

dengan responden. Hasil observasi digunakan 

untuk memahami penguatan identitas dan 

keberlanjutan makanan tradisional Borondong 

Majalaya dalam folklor budaya pada masyarakat 

Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung. Analisis 

data dilakukan dengan mengelompokkan data 

berdasarkan tema yang muncul selama penelitian, 

dan data visual serta hasil wawancara 

dihubungkan untuk membentuk deskripsi sejauh 

mana penguatan identitas dan keberlanjutan 

makanan tradisional Borondong Majalaya dalam 

folklor budaya. Proses verifikasi dilakukan untuk 

memastikan keterkaitan data dan membangun 

penguatan identitas dan keberlanjutan makanan 

tradisional Borondong Majalaya dalam folklor 

budaya, serta mengaitkan hasil analisis dengan 

konteks sosial dan budaya yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Kecamatan Ibun, salah satu dari 31 

Kecamatan yang terletak di Kabupaten Bandung, 

memiliki topografi yang berombak dengan 

pegunungan, mencapai ketinggian 700 meter di 

atas permukaan laut. Curah hujan rata-rata di 

daerah ini sekitar 781 mm per tahun, dengan suhu 

udara berkisar antara 21 hingga 29 derajat 

Celsius. Terletak di wilayah Bandung Selatan, 

Kecamatan Ibun memiliki jarak yang cukup jauh 

dari pusat pemerintahan, yakni sekitar 45 km dari 

pusat pemerintahan Provinsi Jawa Barat 

(Adiwilaga, 2019). Potensi Kecamatan Ibun, 

Kabupaten Bandung menurut Santoso (2014) 

merupakan salah satu daerah industri di Jawa 

Barat yang masyarakatnya sejak abad ke-18 

memiliki keterikatan yang sangat erat dengan 

kegiatan industri, khususnya industri tekstil 

sehingga masyarakatnya bermata pencaharian 

dalam bidang ini atau bidang lain yang terkait 

dengannya. Hal ini antara lain membuat 

masyarakat Kecamatan Ibun, Kabupaten 

Bandung mempunyai kompetensi lokal yang 

khas. 

 Industri adalah sektor utama dalam hal 

pendapatan dan pekerjaan di Kecamatan Ibun, 

Kabupaten Bandung. Industri Majalaya berperan 

penting dalam kehidupan masyarakat, terutama 

dalam hal penyerapan tenaga kerja, karena 

sebagian besar penduduknya bekerja di sektor 

industri. Majalaya menjadi salah satu Kecamatan 

unggulan di Kabupaten Bandung, terutama 

karena sebagian besar pendapatan berasal dari 

industri, sektor tekstil di Kecamatan Ibun ini 

salah satu yang terbaik di Kabupaten Bandung 

(Jamin and Safitri, 2019). Selain industri besar, 

terdapat juga home industry (industri rumahan) 

yang ditekuni oleh sebagian masyarakat 

Majalaya dan hasilnya dijual di luar Kecamatan 

Ibun, Kabupaten Bandung. 

  

 
Gambar 1. Produksi Borondong di Majalaya  

(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2023) 

 

 

 
 

Gambar 2. Kemasan makanan Borondong 

sebelum modifikasi 

(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2022) 

 

 
Gambar 3. Re-packaging Borondong 

(Sumber: Dokumentas Tim Peneliti, 2023) 
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Gambar 4. Modifikasi Makanan Borondong 

Coklat ‘Boronco’ 

(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2022) 

 

 
Gambar 5. Produksi Kemasan Borondong 

Coklat ‘Boronco’  

(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2023) 

 

 
Gambar 6. Jalan menuju Kampung Borondong 

Desa Laksana, Kecamatan Ibun, Kabupaten 

Bandung 

(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2022) 

 

 

 Selain industri, sektor ekonomi kedua 

yang penting di Majalaya adalah perdagangan 

dan jasa. Di Kecamatan ini terdapat pasar, toko 

pakaian, supermarket, minimarket, dan lain 

sebagainya. Namun, saat ini sektor perdagangan 

dan jasa belum mampu mendistribusikan produk 

dari industri kreatif yang ada di Kecamatan Ibun, 

Kabupaten Bandung (Jamin and Safitri, 2019). 

Saat ini home industry (industri rumahan) 

merupakan sektor yang sedang dikembangkan 

oleh pemerintah sebagai upaya untuk 

meningkatkan ekonomi. home industry (industri 

rumahan) melibatkan inovasi dan kreasi dalam 

menghasilkan pendapatan daerah. Salah satu 

home industry (industri rumahan) yang telah 

hadir dari tahun 1960, bahkan kemunculan home 

industry (industri rumahan) ini akhirnya 

membuat Kecamatan Ibun, Kabupaten Bandung 

dikenal juga dengan julukan "Kampung 

Borondong". Gambar 1 menunjukan jalan ke 

Kampung Borondong Desa Laksana, Kecamatan 

Ibun, Kabupaten Bandung. 

 Nama Borondong pertama kali 

diperkenalkan oleh Ma Erah, seorang penduduk 

Kampung Sangkan di Desa Laksana, Kecamatan 

Ibun, Kabupaten Bandung. Sebelum meninggal 

pada tahun 2014, Ma Erah bersama dengan 25 

pengrajin, yang terdiri dari 40 orang anggota, 

berhasil mencatatkan prestasi dalam Rekor Muri. 

Ma Erah bersama dengan 25 pengrajin 

menciptakan Borondong terbesar yang terbuat 

dari bahan bakar ketan seberat 2 ton, dengan 

ukuran diameter mencapai 6x8 meter. Prestasi 

luar biasa ini diresmikan secara resmi di Istana 

Plaza oleh Gubernur Jawa Barat, Dani Setiawan, 

dan Menteri Pemberdayaan Perempuan, Sri 

Redjekii. Piagam penghargaan museum rekor 

Indonesia kepada Ma Erah ditunjukan pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 7. Piagam Penghargaan Museum Rekor 

Indonesia kepada Ma Erah 

(Sumber: Dokumentasi Tim Peneliti, 2022) 

 

Kontinyuitas Makanan Tradisional 

Borondong dan Boronco 

 Makanan tradisional adalah hidangan 

lokal yang berasal dari berbagai daerah di 

Indonesia. Hidangan ini telah turun-temurun 

diwariskan dari generasi ke generasi, yang 

memberikan ciri khas dan cita rasa unik pada 

makanan tersebut. Hampir setiap daerah di 

Indonesia memiliki beragam jenis makanan 

tradisionalnya sendiri. Salah satunya dapat 

ditemukan di Kecamatan Ibun, Kabupaten 

Bandung. Borondong adalah makanan khas 

Bandung khususnya daerah Majalaya namun 

sebenarnya makanan ini berasal dari Kecamatan 

Ibun, Kabupaten Bandung. Bupati Bandung 

Dadang Naser menegaskan bahwa Borondong 
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ketan merupakan produk asli Kecamatan Ibun, 

bukan hasil dari produksi Kec. Majalaya. Dengan 

demikian, Kecamatan Ibun merupakan lokasi 

wisata dan penghasil makanan Borondong di 

daerah ini merupakan sentral pembuatan 

Borondong (home industri)ii. Sayangnya, 

perkembangan zaman telah mengakibatkan 

perubahan dalam gaya hidup konsumsi 

masyarakat. Masyarakat masa kini cenderung 

mengabaikan makanan tradisional yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. Hal ini 

disebabkan oleh tampilan dan rasa makanan yang 

dianggap terlalu kuno. Di era saat ini, masyarakat 

lebih tertarik pada makanan yang memiliki 

penampilan yang menarik dan cocok untuk 

diposting di media sosial, dengan bentuk yang 

unik dan estetis yang bisa menjadi 

"instagramable" (Adiasih and Brahmana 2015). 

Branding merujuk pada pemberian 

identitas kepada barang atau jasa melalui nama, 

istilah, tanda, simbol, desain, atau kombinasi dari 

semua ini. Tujuannya adalah untuk mengenali 

produk atau jasa, serta membedakannya dari 

pesaing (Sarjana et al. 2022). Identitas ini 

merupakan brand dan kegiatan branding 

melibatkan pengenalan identitas ini kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses 

branding, perlu memahami elemen-elemen yang 

diperlukan agar produk mudah diingat. Ada 

beberapa unsur yang mempengaruhi proses 

branding: 1) Nama Merek: Ini adalah langkah 

pertama dalam branding. Tanpa nama, produk 

tidak memiliki identitas yang bisa dikenali oleh 

masyarakat; 2) Logo: Dalam merancang logo, 

perlu memperhatikan faktor keunikan dan citra 

yang sesuai dengan brand. Logo yang khas akan 

memberikan kesan yang tak terlupakan pada 

konsumen; 3) Tampilan Visual: Ini bisa 

diterapkan pada desain produk, kemasan, 

seragam, dan lainnya. Menggunakan tampilan 

visual dengan palet warna yang cerah atau elegan 

akan memperkuat citra produk; 4) Juru Bicara: 

Juru bicara bisa berupa co-founder perusahaan, 

maskot, tokoh perusahaan, atau tokoh terkenal 

yang bekerja sama untuk meningkatkan 

pemasaran produk; 5) Suara (lagu tematik): Lagu 

bisa melengkapi unsur visual dalam branding dan 

membuatnya lebih menarik serta mudah diingat; 

dan 6) Kata-kata: Slogan yang cerdas selalu 

meninggalkan kesan yang dalam. Dalam proses 

pembuatan brand, memilih kata-kata yang ceria, 

positif, mudah diingat, dan berbeda dari merek 

lain sangat penting. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk 

membuat serta memodifikasi makanan agar lebih 

beinovasi dalam pengembangan makanan 

tradisional agar tetap lestari. Kita tidak ingin 

makanan tradisional yang merupakan bagian dari 

warisan nenek moyang menjadi punah karena 

kurangnya perhatian generasi muda terhadap 

tradisi dan budaya kita. Inovasi dalam bidang 

makanan dapat dilakukan dengan mengubah 

makanan tradisional yang ada menjadi versi yang 

lebih modern dan sesuai dengan tren saat ini 

(Purnama 2019). Sebagai contoh nyata, 

bagaimana makanan tradisional Borondong 

dimodifikasi makanan agar dapat Borondong 

yang awalnya memakai gula jawa dengan 

menggantinya dengan coklat. Inovasi ini 

didasarkan pada preferensi gen-z yang lebih 

akrab dengan coklat daripada gula jawa.  

 

Penguatan Identitas Makanan Tradisional 

Borondong dalam Folklor Budaya 

 Masyarakat saat ini sudah dimanjakan 

dengan berbagai informasi yang hadir pada gawai 

mereka, generasi muda Indonesia dewasa ini 

seringkali memiliki sedikit pengetahuan 

mengenai warisan folklor Nusantara, bahkan ada 

yang tidak tertarik atau bahkan melupakan 

sepenuhnya. Mereka cenderung menganggap 

folklor sebagai sesuatu yang kuno dan tidak 

relevan dalam dunia yang serba modern saat ini. 

Sebagai gantinya, banyak dari mereka lebih akrab 

dengan budaya asing seperti K-Pop, Drakor 

(Drama Korea), anime, pahlawan super dari 

Avengers, manga, Disney, dan sebagainya. 

Namun, di tengah arus globalisasi ini, sangat 

penting bagi setiap bangsa, termasuk Indonesia, 

untuk menjaga dan menghidupkan kembali 

kekayaan budaya tradisional sebagai bagian 

integral dari identitas mereka. Ini juga merupakan 

cara untuk membedakan diri dari budaya-budaya 

lain yang semakin merata di era globalisasi. 

Indonesia sendiri memiliki beragam folklor yang 

tersebar dari Sabang hingga Merauke, masing-

masing mengandung nilai-nilai dan ajaran yang 

kaya sesuai dengan budaya setempat. Leluhur 

kita telah mewariskan warisan budaya ini melalui 

tradisi lisan seperti pantun, nyanyian, 

pertunjukan tradisional, dan cerita rakyat, yang 

harus kita jaga dan teruskan kepada generasi 

penerus. 

 Kebutuhan masyarakat semakin 

bervariasi dengan berjalannya waktu. Perubahan 

ini mempengaruhi proses pembuatan produk 

budaya, yang tidak hanya berkaitan dengan 

fungsionalitasnya, tetapi juga perlu memasukkan 

unsur seni dan hiburan. Kata "folklor" merupakan 

penyesuaian dalam bahasa Indonesia dari kata 

dalam bahasa Inggris yang disebut "folklore" 

Istilah ini terbentuk dari dua kata dasar, yakni 

"folk" dan "lore". Secara umum, definisi "folklor" 

merujuk pada bagian dari warisan budaya 
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kolektif yang tersebar dan diwariskan secara 

turun-temurun di antara berbagai kelompok 

manusia. Warisan ini umumnya disampaikan 

dalam berbagai bentuk, termasuk dalam bentuk 

cerita lisan, melalui gerakan isyarat, atau 

menggunakan alat bantu pengingat (mnemonic 

device) (Danandjaja, 2002). Kelompok besar ini 

dapat dibagi menjadi dua subkelompok, yaitu 

yang bersifat material dan yang bersifat non-

material. Contoh-contoh dari elemen folklor yang 

termasuk dalam kategori material meliputi 

arsitektur tradisional (seperti desain rumah adat 

daerah dan lumbung padi), kerajinan tangan 

tradisional, pakaian adat dan perhiasan tubuh, 

masakan serta minuman tradisional, dan juga 

praktik pengobatan tradisional (Danandjaja, 

2002). 

 Maka dari itu memasukan folklor budaya 

untuk penguatan identitas makanan tradisional 

Borondong di Kecamatan Ibun, Kabupaten 

Bandung selaras menurut Menurut Dirjen 

Kebudayaan (2014), terdapat lima aspek utama 

dalam pembangunan budaya di Indonesia. 

Kelima aspek tersebut adalah: 1) Pembangunan 

Jati Diri dan Karakter Bangsa; 2) Pelestarian 

Warisan Budaya, baik yang berwujud (benda) 

maupun yang bersifat abstrak (tak benda); 3) 

Pengembangan Karya dan Inovasi dalam 

Konteks Budaya serta Diplomasi Budaya; 4) 

Penguatan Kelembagaan dan Sumber Daya 

Manusia di Bidang Kebudayaan; dan 5) 

Pengembangan Sarana dan Prasarana Budaya. 

 Cerita rakyat adalah sebuah kekayaan 

yang dimiliki oleh Indonesia, yang membawa 

pesan-pesan yang relevan dengan karakter 

masyarakat setempat. Di kehidupan masyarakat 

Sunda, berbagai jenis folklor, termasuk legenda, 

cerita humor (bobodoran), sejarah, dan bahkan 

pantun. Hermawan, Dadela, dan  Bulan (2022) 

mengumkapkan soal cerita rakyat di Majalaya, 

Kabupaten Bandung, Salah satunya adalah cerita 

tentang asal mula Gunung Selasih, yang dikutip 

dari cerita Rukman (75) dari  Hermawan, Dadela, 

dan  Bulan (2022) Asal mula terbentuknya 

gunung Sela Asih berasal dari pernikahan Sela 

Asih dengan kakaknya sendiri, Mandalawangi. 

Ternyata, pernikahan ini tidak mendapat restu 

dari Hyang Widi. Akibatnya, keduanya terpental 

bersama tempat tidur mereka ke arah timur. Pada 

hari berikutnya, tiga gunung kokoh muncul, yaitu 

Gunung Selasih, Gunung Kasur, dan Gunung 

Mandalawangi. Sampai saat ini, ketiga gunung 

tersebut tetap berdiri tegak sebagai bukti dari 

cerita tersebut. 

 Dalam konteks cerita ini, terdapat nilai-

nilai kearifan lokal yang ditekankan, bahwa 

pernikahan antara anggota keluarga sedarah, 

seperti yang terjadi dalam cerita, karena dianggap 

tidak sah bahkan tidak sesuai dengan ajaran 

agama dan harus dihindari, dalam Bahasa Sunda 

disebut “pamali”. 

 

PENUTUP  

 Folklor Nusantara adalah sebuah sumber 

kreativitas yang sangat kaya dan merupakan 

bagian berharga dari kekayaan budaya kita. Kita 

dapat menggali dan mengadaptasi warisan 

budaya ini ke dalam berbagai bentuk, seperti 

branding untuk mempromosikan makanan 

tradisional Borondong dan boronco, atau bahkan 

dalam bentuk visual untuk desain kemasan 

produk makanan tersebut. Format ilustrasi atau 

gambar yang dapat dengan mudah direproduksi 

dalam bentuk digital sangat cocok untuk 

menyebarkan cerita-cerita folklor ini, terutama 

melalui perangkat teknologi seperti ponsel dan 

komputer. Di era teknologi yang terus 

berkembang, kita memiliki peluang untuk 

membagikan warisan budaya ini kepada 

masyarakat, bahkan hingga tingkat internasional. 

Ini membuktikan bahwa budaya Nusantara tetap 

relevan dan dapat menjadi alat yang kuat dalam 

menghadapi dampak globalisasi yang semakin 

pesat di dunia saat ini.  

Pada dasarnya, kemasan berperan 

sebagai pelindung bagi produk pangan yang 

rentan rusak. Namun, kemasan juga dapat 

berfungsi sebagai alat promosi. Untuk menjadi 

alat promosi yang efektif, kemasan harus 

memiliki desain yang menarik, seperti desain 

komunikasi visual yang mencakup identitas, 

logo, dan gambar. Identitas memiliki peran 

penting karena dapat membantu mengenali dan 

membedakan suatu produk dari yang lainnya. 

Nama produk juga merupakan atribut awal dari 

identitas, yang membentuk citra merek di benak 

publik. Oleh karena itu, nama yang dipilih untuk 

produk tersebut adalah ‘Boronco’, yang 

diharapkan dapat merepresentasikan Borondong 

itu sendiri dan menciptakan citra merek yang 

menarik bagi generasi muda dan masyarakat 

secara umum.*** 
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